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Abstrak - Menelisik Lika-Liku Modus Manipulasi Kredit dalam Per-
bankan

Tujuan Utama - Penelitian ini berupaya untuk menelaah modus kecu-
rangan pemberian kredit perbankan melalui efektivitas peran audit in-
ternal.

Metode - Penelitian ini menggunakan studi kasus sebagai metode untuk
mendeskripsikan pola-pola kecurangan kredit. Sejumlah pihak yang ter-
libat dalam operasional perbankan menjadi informan pada penelitian ini.
Temuan Utama - Modus kecurangan seperti kredit fiktif, pelunasan
kredit yang tidak dilunaskan, dan mark-up pemberian kredit menjadi
temuan auditor. Pelaku memanfaatkan kesempatan memanipulasi do-
kumen kredit debitur. Selain itu, pelaku juga mark up plafon pemberian
kredit dan pembayaran cicilan kredit yang tidak dilunaskan.

Implikasi Teori dan Kebijakan - Audit internal perlu dilakukan untuk
meminimalisasi modus kecurangan. Selain itu, rotasi karyawan sangat
diperlukan sesuai rekomendasi auditor internal.

Kebaruan Penelitian - Investigasi atas modus manipulasi kredit menja-
di kebaruan dalam penelitian ini, khususnya dalam bidang kecurangan
akuntansi.

Abstract - Examining the Twists and Turns of Credit Manipulation
Mode in Banking

Main Purpose - This study seeks to examine the fraudulent lending model
in banking through the effectiveness of the role of internal audit.

Method - This study uses a case study as a method to describe patterns
of credit fraud. Some parties involved in banking operations became infor-
mants in this study.

Main Findings - Fraud modes such as fictitious credit, unpaid credit re-
payments, and credit mark ups were found by the auditors. Perpetrators
take advantage of the opportunity to manipulate debtor credit documents.
In addition, the perpetrators also mark up the credit limit and payment of
unpaid credit installments.

Theory and Practical Implications - Internal audits need to be carried
out to minimize fraud modes. In addition, employee rotation is essential
according to the recommendations of the internal auditors.

Novelty - Investigation of credit manipulation mode is a novelty in this
study, particularly in the field of accounting fraud.

449



450 Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Volume 12, Nomor 2, Agustus 2021, Hlm 449-466

Industri perbankan yang berkembang
di suatu negara merupakan karakteris-
tik bisnis keuangan yang highly regulated
(Awang & Ismail, 2018). Alasan regulasi
menjadi acuan kinerja perbankan untuk
menjawab survei yang menyebutkan indus-
tri perbankan dan jasa keuangan mengalami
kerugian sebesar USD110.000 dengan
frekuensi kasus terbanyak dibandingkan
jenis industri lainnya, yaitu sebanyak 366
kasus. Industri perbankan memberikan
dampak yang signifikan terhadap stabilitas
ekonomi (Anisah & Falikhatun, 2021; Soh &
Martinov-Bennie, 2011), dan di sisi lain di-
sertai risiko kecurangan yang menjadi fokus
perhatian secara signifikan di dalamnya.
Oleh karena itu, dibuatlah aturan yang ketat
sebagai upaya untuk melindungi aset para
stakeholder dalam industri perbankan.

Berdasarkan catatan survey ACFE pada
tahun 2018, dilaporkan bahwa sebagian be-
sar indikasi kecurangan dapat ditemukan
oleh fungsi audit internal dalam sebuah en-
titas perbankan. Keunggulan audit internal
dapat memberikan dampak yang baik untuk
entitas bisnis keuangan dalam mendeteksi
kecurangan (Albrecht et al., 2018). Catatan
auditor internal dalam fungsi pencegahan
dan pendeteksian memiliki efektivitas yang
tinggi sebagai strategi anti kecurangan (Ka-
buye et al., 2017; Suh et al., 2020). Audit
internal juga memegang peranan penting
sebagai risk assurance, manajemen kecu-
rangan perbankan, dan memastikan aktivi-
tas operasional yang objektif dan profesional
(Soh & Martinov-Bennie, 2011). Selain itu,
termuat pula fungsi internal audit untuk
memberikan kontribusi dalam mengevalu-
asi pengendalian internal, mencegah kecu-
rangan, meminimalisasi biaya audit, serta
meningkatkan efisiensi audit (Free, 2015).
Status praktik audit internal dapat membe-
rikan harapan baru pada pemangku kepen-
tingan akan lingkungan organisasi yang be-
bas dari kecurangan (Holzman et al., 2021).

Efektivitas audit internal merupakan
langkah pencegahan dan pendeteksian ke-
curangan secara empiris. Akan tetapi, sei-
ring berkembangnya kasus risiko, fungsi
audit mengalami kendala di tengah jalan.
Terdapat fakta penelitian yang menemukan
bahwa konsekuensi audit internal dihadap-
kan pada temuan berulang (Bao et al., 2020;
Petrascu & Tieanu, 2014; Sood & Bhushan,
2020; Wang et al., 2019). Bukti fakta ini
menunjukan bahwa fungsi audit internal ti-
dak efektif dalam strategi pencegahan dan

pendeteksian. Kendala tersebut ditengarai
dengan adanya fungsi audit internal yang
semakin tidak optimal ketika dihadapkan
dengan Chief Executive Officer (CEO) power
(Kern & Weber, 2016) dan adanya perbedaan
arahan dan interaksi antara dewan direksi
dengan komite audit terhadap tim audit in-
ternal (Eulerich et al., 2017).

Pada penelitian sebelumnya, peran
fungsi audit internal diubah dari yang se-
mula sebagai pengawas atau “watchdog”
menjadi mitra dewan direksi dan manajemen
puncak (Roussy, 2013). Perubahan peran
fungsi audit internal ini masih belum dapat
menyelesaikan kasus kecurangan yang terja-
di (Chambers & Odar, 2015). Perubahan per-
an dari fungsi audit internal juga ditengarai
menjadi penyebab belum optimalnya fungsi
ini (Marshall & Cali, 2015). Terdapat lima pi-
lar pengendalian internal COSO juga salah
satu titik terlemah yang tidak dijalankan oleh
fungsi auditor internal dalam sebuah entitas
(Lisic et al., 2015). Berimbas pada bargaining
power antara auditor internal dengan mana-
jemen yang menyebabkan belum optimalnya
pencegahan terhadap kecurangan (Eulerich
et al., 2017). Dukungan manajemen puncak
dan dewan direksi begitu kuat terhadap pro-
fesionalitas auditor internal dalam menaa-
ti kode etik internal auditor (Adesina et al.,
2020; Hamilton et al., 2019). Kode etik inter-
nal auditor secara lingkungan pengendalian
membantu mereka menyelesaikan permas-
alahan dilema etik profesional (Setyawati &
Bernawati, 2020). Keterbatasan pada peneli-
tian sebelumnya menunjukan bahwa belum
optimalnya fungsi audit internal dalam me-
merangi kecurangan dalam sebuah entitas,
meskipun peran fungsinya memiliki peran
pengawas dan mitra manajemen puncak.
Oleh karena itu, penelitian ini mencoba un-
tuk menelisik kembali eksistensi peran au-
dit internal sebagai strategi pencegahan dan
pendeteksian (Cristina et al., 2021).

Kasus penyalahgunaan kredit pada
perbankan menjadi tema menarik dalam
penelitian ini untuk ditelaah secara menda-
lam dengan adanya efektivitas fungsi audit
internal dalam entitas perbankan. Penyalur-
an dana kredit sebagai tulang punggungnya
usaha bisnis perbankan sangat menarik un-
tuk ditelaah lebih mendalam. Pada peneli-
tian sebelumnya, manipulasi kredit memiliki
persentase tertinggi dalam entitas perbank-
an, setelah itu asset misappropriation; penya-
lahgunaan kartu kredit; money laundring; in-
ternet fraud; financial statement fraud; dan
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Tabel 1. Daftar Informan Penelitian

Nama (Samaran)

Jabatan

Yoni
Asma
Cikatul
Napi
Darmawan

Auditor Internal
Auditor Internal
Auditor Internal
Kepala Kantor Kas
Kepala Cabang

pencurian kas. Fenomena kecurangan kredit
terjadi juga pada sebuah bank sebagai lokus
penelitian ini. Temuan awal yang dilakukan
peneliti saat observasi awal menemukan
adanya pemberian kredit dengan dokumen
dan jaminan fiktif yang melibatkan penyelia
kredit dan teller, pelunasan kredit yang tidak
dilunaskan oleh pihak bagian kredit, serta
mark up pemberian kredit tanpa sepengeta-
huan nasabah. Maka dari itu, tujuan peneli-
tian ini adalah untuk mengeksplorasi secara
lebih mendalam tentang fungsi audit internal
dalam mengekspos temuan lapangan terkait
kecurangan pemberian kredit pada nasabah
di entitas perbankan. Penelitian ini memiliki
kontribusi langsung dalam khasanah bidang
audit internal sebagai strategi anti kecurang-
an untuk mencegah dan mendeteksi kecu-
rangan pada entitas perbankan.

METODE

Penelitian ini menggunakan studi ka-
sus untuk mengeksplorasi bentuk account-
ing fraud yang dilakukan pada sebuah bank.
Studi kasus merupakan pendekatan atau
strategi yang disebut “focuses on under-
standing the dynamics present within single
settings” (Massaro et al., 2019). Dengan kata
lain, pendekatan studi kasus berfokus un-
tuk memahami dinamika terkait kondisi ter-
kini pada suatu setting tertentu. Secara spe-
sifik, kata “kasus” merujuk pada individu,
kelompok, institusi, komunitas, atau bah-
kan beberapa kelompok, beberapa institusi,
beberapa komunitas yang kemudian disebut
multiple cases (Krichene & Baklouti, 2020;
Ocak & Ozden; 2018; Wrona & Gunnesch,
2016). Sifat dari pendekatan studi kasus
ini adalah kontekstual yang mengacu pada
fokus studi kasus yang sangat berhubungan
atau bergantung pada situasi dan kondisi
pada tempat tertentu.

Tabel 1 menampilkan rincian menge-
nai informan. Pihak-pihak yang akan men-
jadi narasumber pada penelitian ini adalah
auditor internal bank yang melakukan pe-

meriksaan terhadap “terperiksa” (auditee)
dan objek pemeriksaan (obrik), yakni kepa-
la cabang bank dan kepala kantor kas. Be-
berapa informan dari auditor internal ini
ditentukan dengan pertimbangan pengeta-
huan dan pengalamannya dalam suatu ka-
sus kecurangan yang terjadi pada salah satu
cabang bank. Kantor cabang yang terletak
di Trenggalek dijadikan lokus penelitian dan
dianggap menarik oleh peneliti karena telah
tersangkut kasus penyalahgunaan pemberi-
an kredit pada nasabah. Informan terjangkit
kasus pidana manipulasi kredit yang diang-
kat ke meja hijau dengan potensi kerugian
terbesar sebesar hampir 5 miliyar.

Studi kasus bukan hanya sekadar wa-
wancara, dokumentasi, dan observasi, akan
tetapi penting bagi peneliti untuk melaku-
kan treatment tertentu terhadap kumpulan
data tersebut. Analisis yang dilakukan ber-
tujuan untuk mendeskripsikan peran fungsi
audit internal pada bank dalam mencegah
dan mendeteksi kecurangan kredit. Peneli-
ti mengacu pada teknik analisis data model
interaktif yang menurut Goffin et al. (2019)
dan Ridder (2017) terdiri atas empat tahapan
yang dilakukan, yaitu pengumpulan data,
reduksi data, display Data, dan kesimpulan/
verifikasi. Peneliti mengevaluasi hasil dari
pengamatan dan wawancara berikut data
yang didapat, serta memetakan peran fungsi
audit internal dalam mencegah dan mende-
teksi kecurangan kredit. Dalam penelitian
ini, teknik triangulasi digunakan sebagai
teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
alasan bahwa teknik ini didasarkan pada
pertimbangan ruang lingkup objek peneli-
tian terhadap keterkaitan dengan perkem-
bangan penelitian yang ada sebelumnya.
Penelitian ini melibatkan peneliti sebagai
alat untuk mengumpulkan data dengan cara
melakukan dialog intersubjektivitas dengan
informan mulai dari lingkungan penjara pi-
dana, kantor bank, hingga warung kopi se-
bagai cengkrama yang tepat untuk mengulas
informasi. Peneliti juga melakukan pendeka-
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Tabel 2. Potensi Kerugian Bank pada Tahun 2015-2019

Tahun Cabang Nominal Progres Penyelesaian Potensi Kerugian
Penyalahgunaan Sampai Juni 2019 Bank
2015 2 Rp18.394.349.467,32 Rpl.282.451.183,34 Rpl7.111.898.283,98
2016 12 Rp12.556.096.377,49 Rp3.094.711.442,73 Rp9.461.384.934,76
2017 9 Rp4.499.921.594,46 Rp3.124.202.308,01 Rpl1.375.719.286,45
2018 13 Rp2.935.355.709,91 Rp1.524.818.539,99 Rp1.410.537.169,92
2019 S Rp1.525.982.859,00 Rp754.427.489,90 Rp771.555.369,10

Total 41 Rp39.911.706.008,18 Rp9.780.610.963,97 Rp30.131.095.044,21

tan emosional kepada informan mulai dari
silaturahmi ke rumah secara door to door.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi manipulasi kredit per-
bankan. Karakteristik bank yang menjadi
objek penelitian ini merupakan perbank-
an milik pemerintah daerah yang fungsi-
nya memberikan kredit guna mendorong
pengembangan usaha mikro, kecil, dan me-
nengah. Dalam realisasi laporan tahun 2018,
pihak bank sudah memiliki aset Rp2,418
miliar, dana pihak ketiga Rpl,749 miliar,
dan kredit Rp1,852 miliar. Pencapaian ini
tentu merupakan hasil dari bentuk pengem-
bangan lini bisnis perbankan yang terus
didorong untuk menjadi partner keuangan
bisnis UMKM di daerah-daerah. Terdapat 32
cabang dari bank yang tersebar di seluruh
pelosok daerah. Kegiatan utama bank ini
adalah memberikan kredit kepada pelaku
UMKM dalam mengembangkan usahanya,
selain tabungan dan deposito. Tingkat ukur-
an kesehatan bank perkreditan sangat di-
tentukan mulai dari beberapa indikator
seperti persentase Capital Adequacy Ratio
(CAR), Noan Performing Loan (NPL), tingkat
rentabilitas, dan likuiditasnya. Kekurangan
ini memberikan efek besar terhadap laporan
keuangan bank terdapat realisasi pemberi-
an kredit dengan kredit yang sudah tertagih
pada tahun berjalan, indikatornya dilihat
dari tingkat NPL-nya. Ketika NPL bank di
bawah 5%, kondisi bank masih dikategori-
kan sehat. Kualitas kredit yang diberikan
kepada debitur menentukan jalannya ope-
rasional perbankan.

Bentuk kecurangan dalam dunia per-
bankan memberikan dampak yang menge-
rikan bagi asset bank. Terutama kecurangan
dalam pemberian kredit sangat berpengaruh
signifkan terhadap operasional perbank-
an. Dampak yang besar ini bisa menyebab-

kan kerugian bagi bank sendiri dan ber-
dampak terhadap kondisi perekonomian
sekitar (Awang & Ismail, 2018; Soh & Mar-
tinov-Bennie, 2011). Selain itu, dampak dari
pada kecurangan perbankan berefek kepa-
da stakeholder, yang di antaranya adalah
nasabah, investor, dan pemegang saham.
ACFE pada tahun 2018 menemukan kecu-
rangan perbankan dengan potensi kerugian
USD110.000. Hal ini menandakan bahwa
perbankan yang memegang peranan dalam
keuangan menjadi salah satu entitas yang
secara probabilitas sering terjadi berbagai
macam bentuk kecurangan, salah satunya
kecurangan dalam pemberian kredit. Torsi
pemberian kredit sebagai kegiatan utama
bank, selain menghimpun dana dari pihak
ketiga, menjadi lahan basah bagi pelaku un-
tuk melakukan kecurangan.

Tabel 2 menampilkan potensi keru-
gian pihak bank selama 2015-2019. Pihak
bank juga mengalami potensi kerugian se-
besar Rp30 miliar sejak tahun 2015 sampai
dengan 2018. Porsi terbesar yang mengisi
potensi kerugian pada bank terdapat pada
kecurangan dalam pemberian kredit kepa-
da debitur. Dari beberapa modus pelaku,
yang paling acap digunakan ialah kredit fik-
tif, pelunasan kredit yang tidak dilunaskan,
dan mark up dalam pemberian kredit. Pihak
manajemen menempuh penyelesaian kasus
kerugian tersebut melalui mediasi secara in-
ternal dan juga ada yang dibawa ke ranah
meja hijau.

Berdasarkan Tabel 2, jumlah kasus
accounting fraud yang mengakibatkan ke-
rugian terhadap pihak bank dari tahun ke
tahun semakin menurun. Hal ini disebab-
kan karena adanya bentuk pengendalian
melalui efektivitas audit internal yang se-
makin ditekan untuk meminimalisasi ke-
curangan yang terjadi. Deskripsi kerugian
di atas secara keseluruhan bukan hanya
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sekadar yang disebabkan oleh penyalahgu-
naan kredit saja, tetapi besaran kerugian
yang dialami oleh pihak bank sejak tahun
2015-2019 secara keseluruhan. Terjadinya
kasus accounting fraud menimbulkan eva-
luasi secara internal dengan memperbaiki
sistem pengendalian melalui efektivitas se-
cara signifikan peran audit internal. Dalam
memaparkan data kerugian bank di atas,
Yoni sembari memegang pulpen di tangan
dan mengetuk-ngetuk meja, mengungkap-
kannya secara detail sebagai berikut:

“Jika bank itu ibarat seperti sepe-
da motor yang memiliki tools gas
dan rem. Keduanya harus memili-
ki ikatan kerja sama yang pas agar
sepeda motor bisa berjalan sesuai
yang diharapkan oleh pengendara.
Jika manajemen diumpamakan
dengan “gas”, maka fungsinya

keseimbangan dengan gas, maka
sepeda motor ini tidak akan mela-
ju pada tujuan pengendara. Jadi
harus ada keseimbangan antara
proses manajemen dengan audit
internal dalam tata kelola keuan-
gan perbankan. Kami sebagai
auditor internal menekan secara
pelan-pelan dan pasti atas efek-
tivitas peran audit internal untuk
menekan nominal jumlah keru-
gian bank sejak tahun 2015-2019.
Kami melakukannya sebagai kon-
sultan dengan manajemen puncak
untuk mentracing secara efektif
dan efesien dalam meminimalisir
kecurangan yang terjadi. Memang
fokus utama kami terdapat pada
pelemparan kredit” (Yoni).

Pernyataan Yoni menunjukkan adanya

akan selalu melaju dengan ken-
cang. Jika ini tidak dikendalikan
maka yang akan terjadi si pen-
gendara akan mengalami tabrakan
yang signifikan dalam perjalanan-
nya. Sebaliknya, audit internal itu
diumpamakan dengan “rem” fung-
sinya untuk mengendalikan sepe-
da motor. Ada kalanya ditekan
atau dilepaskan rem supaya sepe-
da motor bisa melaju pada tujuan.

lika-liku bisnis pihak bank dalam memberi-
kan kredit pada pelaku UMKM atau nasa-
bah pada umumnya memiliki tantangan
tersendiri, termasuk risiko kecurangan da-
lam penyaluran kredit pada debitur. Dalam
mengidentifikasi jenis penyalahgunaan yang
terjadi di bank, peneliti mengantongi bebe-
rapa potensi kejadian yang menjadi patok-
an auditor internal dalam penyalahgunaan
pemberian kredit. Berdasarkan kertas ker-
ja auditor internal, terdapat tujuh modus

Jika rem tetap ditekan tanpa ada

Kredit Fiktif

Pelunasan Kredit Tidak Dilunaskan
Mark Up Kredit

Penyalahgunaan Angsuran Kredit
Penyalahgunaan Angsuran Bendahara
Penundaan Setoran Angsuran
Pemberian Kredit Tidak Sesuai SOP
Praktik Talangan Angsuran

Pencairan Deposito Fiktif
Penggandaan Bilyet Giro

Setoran Tabungan yang Tidak Ditransaksikan

kecurangan penyalahgunaan pemberian

Grafik 1. Identifikasi Jenis Manipulasi kredit Tahun 2018
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kredit dan dua modus kecurangan terkait
penyalahgunaan deposito, seperti yang di-
jelaskan pada Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1, setidaknya
terdapat 24 temuan yang mengindikasikan
kecurangan dari sektor funding dan landing.
Dalam modus kredit fiktif, biasanya pelaku
menyalurkan kredit kepada nasabah, teta-
pi data-data identitas nasabah tidak dalam
keadaan sebenarnya. Sering kali kredit fik-
tif dilakukan oleh pihak manajemen untuk
memperbaiki Noan Performing Loan (NPL)
kinerja perbankan. Kredit fiktif tidak hanya
dilakukan satu kali dalam satu periode, teta-
pi dilakukan secara berulang dan menindih
satu sama lain. Dalam modus pelunasan
kredit yang tidak dilunaskan, pelaku meng-
gelapkan dana angsuran terakhir yang tidak
disetorkan melalui sistem aplikasi satu, se-
hingga berakibat pada nasabah yang tidak
bisa menarik agunananya dari bank. Pada
modus mark up kredit, pelaku melakukan
mark up fasilitas plafon kredit nasabah tan-
pa sepengetahuan nasabah. Nasabah bi-
asanya percaya penuh kepada AO, termasuk
tanda tangan perjanjian kredit dilakukan
tanpa melihat berkas yang ada. Pada umum-
nya, nasabah tidak datang sendiri ke kantor,
tetapi diwakilkan oleh AO untuk proses pe-
ngurusan berkas dan lain sebagainya.

Selanjutnya, modus penyalahgunaan
angsuran kredit (channeling and executing)
biasanya dilakukan oleh AO yang meny-
alahgunakan angsuran nasabah yang tidak
disetor ke teller. Nasabah biasanya menitip-
kan dana angsuran ke AO saat melakukan
penagihan ke on the spot. Dana channeling
and executing merupakan pemberian kredit
pada debitur sebagai end user melalui lem-
baga perantara atau agensi. Dana angsu-
ran yang sifatnya channeling and executing
rawan tidak disetorkan oleh pihak agensi
atau AO melalui sistem aplikasi satu. Mo-
dus penyalahgunaan angsuran ini biasanya
dilakukan oleh bendahara yang masih da-
lam dana channeling and executing yang
melalui perantara atau broker. Modus pem-
berian kredit tidak sesuai dengan prosedur
dari dana channeling and executing biasanya
dilakukan tanpa melalui prosedur term and
condition agency yang disepakati di awal.

Modus penundaan setoran angsur-
an dan praktik talangan angsuran kredit
seringkali juga dilakuan oleh AO. Nasabah
yang tidak bisa ditemui oleh AO, terkadang
melakukan setoran non-tunai melalui trans-

fer langsung ke rekening AO. Kemungkinan
besar, oleh AO dana setoran angsuran ini
ditunda pembayarannya. Angsuran perta-
ma, kedua, atau ketiga dapat ditunda pem-
bayarannya, yang paling terpenting posi-
si nasabah ada di kolektabilitas dua atau
perhatian khusus. Untuk praktik talangan
angsuran kredit biasanya dilakukan oleh pi-
hak manajemen dari dana kredit fiktif untuk
memperbaiki status kolektabilitas nasabah.
Modus penyalahgunaan pencairan deposi-
to fiktif dan penggandaan bilyet deposi-
to dilakukan untuk meningkatkan kinerja
funding agar mendapatkan bonus kinerja
dari pihak manajemen. Terakhir, modus
setoran tabungan yang tidak ditransaksikan
biasanya dilakukan oleh nasabah istimewa
atau prioritas. Dana tabungan nasabah pri-
oritas biasanya jemput bola yang terkadang
tidak ditransaksikan melalui teller.

Tingkat temuan indikasi kecurangan
pada tahun 2018 dalam tiga tahun tera-
khir menyumbang persentase sebesar 44%
temuan. Adapun total kasus yang menjadi
temuan pada 2016-2018 adalah sebanyak
38 kasus. Penyalahgunaan pemberian kredit
pada perbankan yang sering terjadi adalah
penyalahgunaan angsuran kredit (channel-
ing and executing). Pelaku bermodus mem-
berikan kredit kepada nasabah dengan top
up dana kepada nasabah dengan cara me-
nerbitkan perjanjian kredit baru, sehingga
dalam jangka waktu tertentu, nasabah po-
tensial seolah-olah bagus dalam melakukan
angsuran, padahal secara kenyataannya ti-
dak. Temuan kecurangan perkreditan lain
yang sering terjadi meliputi kredit fiktif, pe-
lunasan kredit yang tidak dilunaskan, mark
up pemberian kredit, pemberian kredit tidak
sesuai dengan prosedur, jaminan emas pa-
Isu Kridamas, penyalahgunaan angsuran
bendahara, penundaan setoran angsuran,
dan praktik talangan angsuran kredit se-
perti yang telah tertera pada Gambar 1. Mo-
dus-modus ini merupakan istilah top ten ke-
curangan yang tingkat probabilitasnya tinggi
di pihak bank.

Semua temuan tersebut merupakan
laporan hasil pemeriksaan yang dilakukan
oleh auditor dengan metode surprised audit
langsung on the spot kepada objek peme-
riksaan dan nasabah tanpa pemberitahuan
sebelumnya. Teknik surprised audit juga
termasuk audit khusus berdasar permin-
taan manajemen puncak untuk audit tanpa
rentang waktu yang ditentukan. Istilah sur-
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prised audit dalam jenis luasan pemeriksaan
dikategorikan dalam audit khusus yang sifa-
tnya by order untuk mendeteksi kecurangan
yang terjadi (Albizri et al., 2019; Dong et al.,
2018; Serrano et al., 2019). Peran utama au-
dit khusus ini ialah untuk meminimalisasi
sebab-sebab timbulnya kecurangan dalam
internal organisasi (Chen et al., 2017; Mihret
& Grant, 2017; Petrascu & Tieanu, 2014).
Fungsi audit internal sebagai jalan tempuh
yang paling efektif dalam mengatasi fraud
(Flasher & Lamboy-Ruiz, 2019; Jiang et al,
2018; Kabuye et al., 2017). Soh & Martin-
ov-Bennie (2011) mengungkap bahwa audit
internal memegang peranan penting sebagai
risk assurance, manajemen kecurangan per-
bankan, dan memastikan aktivitas oper-
asional yang objektif dan profesional. Oleh
karena itu, audit khusus dilakukan oleh
manajer eksekutif karena melihat beberapa
pertimbangan yang disodorkan oleh auditor
internal untuk dilakukan audit khusus. Hal
ini ungkapan Cikatul dan Asma kepada pe-
neliti sebagai berikut:

“Berkas LHP dari tahun-tahun se-
belumnya dijadikan dasar untuk
perencanaan audit tahun ini. Mi-
salnya cabang ini sejarah NPL-nya
rendah terus dari tahun-tahun se-
belumnya begitupun ketika NPL-
nya sangat tinggi bahkan stagnan
terus dari tahun ke tahun; atau
penyaluran dan realisasi kredit
lancar terus dan atau penyaluran
kredit sangat tinggi dibandingkan
dengan realisasi kredit yang mi-
nim pasti cabang ini dijadikan au-
ditee dalam tindak surprised au-
dit” (Cikatul).

“Surprised audit kalau di kami itu
merujuk pada audit khusus, di
mana jenis audit yang lebih bersi-
fat untuk mencari dan mengung-
kap ketidakberesan, kejanggalan.
Termasuk misalkan transaksi
fiktif atau sengaja melaporkan
transaksi secara tidak benar.
Pada prosedur audit khusus ini
benar-benar di luar pemeriksaan
yang bersifat umum (pemeriksaan
rutin). Kecenderungan ini dilaku-
kan berdasar permintaan dari
manajemen puncak atas referensi
dari auditor internal” (Asma).

Pernyataan Cikatul dan Asma menun-
jukkan bahwa perencanaan audit dalam
tata laksana audit internal menjadi syarat
khusus yang harus dilengkapi terlebih da-
hulu sebelum pelaksanaan pemeriksaan.
Auditor internal dalam menyusun annual
audit plan berpedoman pada SOP audit in-
ternal pihak bank. Surat keputusan ini me-
nengarai tentang tata cara prosedur dalam
menyusun audit plan. Dalam audit yang
perlu diketahui antara lain beberapa taha-
pan, yakni penentuan objek yang diperik-
sa, penyusunan tim pemeriksa, pembuatan
surat tugas, mengumpulkan informasi yang
bersifat umum, dan penyusunan program
kerja audit tahunan (PKAT). Program kerja
audit tahunan disusun berdasarkan tujuan
dilakukannya pemeriksaan, ruang lingkup
pemeriksaan, sasaran pemeriksaan, lama-
nya waktu pemeriksaan. Jika dokumen ini
sudah dilengkapi, maka dapat disampaikan
kepada pemimpin divisi pengawas internal
untuk dimintai persetujuan kepada manaje-
men eksekutif. Dalam menentukan strategi
audit, auditor menggunakan Laporan Ha-
sil Pemeriksaan (LHP) sebelumnya sebagai
referensi untuk menentukan strategi audit
yang akan dilakukan pada periode berjalan.
LHP ini sangat penting untuk melakukan pe-
metaan risiko awal yang akan terjadi.

Perencanaan audit internal yang
dilakukan pihak bank sudah menerapakan
audit berbasis risiko. Dalam program kerja
pemeriksaan, auditor internal menetapkan
profil risk assessment penyaluran kredit
pada cabang-cabang di daerah diidentifikasi
dalam beberapa aspek. Pertama, kredit de-
ngan kualitas rendah sampai dengan kondi-
si kategori kolektibilitas dilakukan realisasi
ulang. Kedua, penurunan NPL yang rata-ra-
ta lima hari kerja sebelum akhir bulan yang
tidak wajar. Ketiga, penyalahgunaan kredit.
Keempat, jumlah rata-rata kredit kualitas
rendah daripada baki kredit tahun 2018. Ke-
lima, jumlah rata-rata kredit kualitas rendah
dibandingkan dengan baki kredit lancar.
Keenam, jumlah realisasi mulai dari awal
tahun 2018 yang posisi sampai akhir tahun
oktober 2018 masuk dalam kredit kualitas
rendah (L1, L2, dan L3) dan NPL. Asesmen
risiko ini menjadi rencana pemetaan risiko
yang penting bagi setiap cabang untuk di-
tentukan pemeriksaan secara umum atau
surprised audit yang dilakukan.

Pada pelaksanaan pemeriksaan yang
ada, perlu dilakukan tahap persiapan pe-
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meriksaan. Tujuannya agar tugas peme-
riksaan yang dilaksanakan berjalan de-
ngan lancar, efektif, dan efesien serta untuk
mengumpulkan informasi-informasi penda-
huluan mengenai obyek yang diperiksa guna
mengidentifikasi masalah-masalah yang
memerlukan perhatian dalam pemeriksaan.
Namun, ada juga yang saling mempengaruhi
pemeriksaan terkait dengan besarnya orga-
nisasi, karakteristik, volume, dan kompleksi-
tas operasional masing-masing cabang atau
juga rencana kegiatan pemeriksaan. Pada
pemeriksaan secara langsung di lapangan,
dibutuhkan pendekatan-pendekatan yang
efektif dan efisien. Pendekatan ini dilakukan
sebagai alokasi kebutuhan assurance untuk
mendapatkan bukti guna mendukung sim-
pulan temuan yang tetap berpegang teguh
pada konsep materialitas. Yoni mencoba
mengutarakan pendapatnya sebagai berikut:

“Pendekatan yang kami gunakan
untuk mengumpulkan bukti ada
dua, sesuai dengan pedoman yang
ada. Pendekatan statistical sam-
pling dan pendekatan judgment
sampling. Pendekatan-pendekat-
an ini tetap berada pada koridor
kami sebagai pengawas dan kon-
sultan untuk auditee. Jadi un-
tuk mengimbangi peran ganda
ini, kami selalu dibekali dengan
pendekatan secara personal sosi-
ologis yang sifatnya pada tingkat
“pendekatan emosional”. Jika mi-
sal ada indikasi kecurangan, audi-
tee langsung bisa merasa bersalah
pada dirinya sendiri atas perbua-
tannya. Jadi bagi kami ini sangat
efektif untuk dilakukan demi per-
baikan tata kelola organisasi ke
depannya. Bukan sebagai konsen-
sus sosial untuk saling toleransi
terhadap temuan di lapangan an-
tara auditor dengan manajemen
cabang. Ini yang kami jaga sebagai
bentuk profesionalitas sebagai au-
ditor internal” (Yoni).

Pernyataan Yoni menunjukkan bahwa
pendekatan statistical sampling dan judg-
ment sampling merupakan pilihan auditor
yang harus digunakan selama pemerik-
saaan, tetapi koridor awalnya tetap sesuai
dengan pedoman SPI pihak bank. Akan teta-
pi, untuk merangkai simpulan temuan tidak
hanya mengandalkan pada dua pendekatan

di atas, dibutuhkan pendekatan emosional
secara personal sosiologis untuk mencapai
kredibilitas temuan pada objek pemerik-
saan. Pendekatan ini bahkan lebih ampuh
dari pada hanya mengandalkan teknik sta-
tistical sampling dan judgment sampling. Se-
bab pendekatan emosional lebih mempermu-
dah auditor untuk melakukan sampling dan
judgment. Keyakinan auditor internal ter-
hadap materialitas temuan menjadi sangat
penting untuk menemukan simpul temuan
secara akurat. Materialitas menjadi unsur
utama dalam temuan audit untuk memas-
tikan bahwa laporan keuangan objek peme-
riksaan disajikan secara wajar. Pendekat-
an emosional bukan berarti mempengaruhi
konsensus sosial dalam proses pengambilan
keputusan oleh auditor, tetapi pendekatan
ini justru sangat mendukung langkah tindak
keputusan auditor (Arnold et al., 2013; Sun
& Ren, 2017). Komitmen auditor ini pada
akhirnya akan mempengaruhi secara kes-
eluruhan proses keputusan manajemen un-
tuk mengevaluasi kembali simpulan temuan
auditor internal.

Pendekatan personal sosiologis sangat
mempengaruhi independensi auditor inter-
nal dalam menjalankan perannya sebagai
pengawas dan konsultan (Azis et al., 2015;
Roussy, 2013). Independensi peran itu tetap
harus dibangun dari profesionalitas auditor
internal dengan sikap skeptis auditor (Supri-
yadi & Prasetyaningsih, 2021). Supaya peran
pendekatan personal sosiologis mempunyai
batasan pemeriksaan, dilandasilah dengan
sikap skeptis auditor internal dalam formu-
lasi temuan di lapangan. Jembatan sikap
skeptis ini menjadi penting di tengah-tengah
krisis independensi auditor dalam membe-
rikan assurance. Penting bagi auditor un-
tuk tetap berpegang teguh pada objektifitas,
ethical judgment, dan professional skepticism
dalam melaksanakan tugas audit (Mactavish
et al., 2018).

Tabel 3 berisi rekap penyalahgunaan
pemberian kredit pihak kantor cabang bank.
Pada pelaksanaan pemeriksaan yang meru-
juk pada lokus penelitian secara mengeru-
cut dilekatkan pada pihak kantoe cabang
bank yang memiliki potensi kerugian pada
penyaluran kredit sebesar hamper RpS mi-
luar dengan nasabah terlibat sebanyak 174
nasabah. Fraudster sendiri mempunyai ja-
batan sebagai kepala kantor kas cabang atas
nama Napi, serta ada Darmawan sebagai
pimpinan kepala cabang selaku penanggu-
ng jawab otoritas yang terlalu mengabaikan
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Tabel 3. Rekap Penyalahgunaan Pemberian Kredit Pihak Kantor Cabang Bank

Keterangan Penyalahgunaan

Penyelesaian Belum Selesai

Kredit Fiktif
Kredit Mark Up

Pelunasan yang
Belum Dilunaskan

Rp4.183.245.770,01
Rp118.071.500,32
Rp710.785.777,26

Rp30.000.000,00 Rp4.153.245.770,01
- Rp118.071.500,32
- Rp710.785.777,26

Total Rp5.012.103.047,59

Rp30.000.000,00 Rp4.982.103.047,59

kontrol keterjadian fraud yang begitu meru-
gikan pihak kantor cabang bank. Terdapat
13 modus yang ditetapkan dalam persiapan
pemeriksaan di lapangan hasil kesepakat-
an tim pemeriksa auditor internal. Modus
operandi yang terjadi pada penyalahgunaan
kredit pihak kantor cabang bank di antara-
nya adalah kredit fiktif, kredit mark up, dan
pelunasan kredit yang belum dilunaskan.
Telaah interaktif auditor internal ter-
hadap modus operandi manipulasi kredit
pada perbankan. Pertama, modus operan-
di kredit fiktif yang dilakukan oleh Napi di
luar pengawasan Darmawan selaku kepala
cabang. Pelaku modus ini mendapat kesem-
patan untuk melakukan kecurangan di luar
pengawasan atasan (Joseph et al., 2021).
Kesempatan merupakan salah satu faktor
pendorong utama dan prasyarat utama oleh
pelaku elit kerah putih dalam melakukan
kecurangan, tekanan dan rasionalisasi ha-
nyalah sebuah alasan untuk kecurangan
yang dilakukan (Schuchter & Levi, 2015).
Penyalahgunaan kredit fiktif dilakukan oleh
kepala kantor kas karena disebabkan oleh
pengendalian internal yang lemah (Dorminey
et al., 2012). Kredit fiktif yang dilakukan ke-
pada sebanyak 139 nasabah dengan doku-
men-dokumen kredit seperti permohonan,
analisa kredit, penilaian jaminan, perjanjian
kredit, dan tanda terima semuanya ada dan
dilengkapi tetapi dipalsukan. Banyak sekali
kasus yang terjadi dalam kredit fiktif. Mu-
lai dari pemalsuan dokumen jaminan, kartu
identitas, tanggal cetak SID (Sistem Informa-
si Debitur), tidak tertera analisa kredit, hing-
ga pemalsuan tanda tangan. Kredit fiktif itu
sendiri diistilahkan dengan kredit yang tidak
sesuai dengan faktanya, bahwa nasabah su-
dah menyelesaikan segala tanggungannya
tetapi identitas nasabah masih aktif sebagai
pengguna kredit atau nasabah tidak per-
nah melakukan kredit. Berdasarkan disku-
si penuturan Asma, Yoni, dan Cikatul yang
bekerja sebagai Tim Pemeriksa di lapangan,

terdapat fenomena kejadian yang sangat
kompleks terkait modus penyalahgunaan
kredit di lapangan. Mereka menguraikannya
pada argumentasi berikut ini:

“Saya pernah memeriksa pada ta-
hun 2016 itu ketika mencari-cari
dokumen terkait identitas KK
dan KTP. Identitas Nasabah yang
meminjam dengan status sebagai
orang tua usianya lebih muda dari
pada usia anaknya dengan me-
malsukan KK-nya, termasuk juga
di KTP begitu. Ada juga tanda ta-
ngan yang dipalsukan, ini sudah
agak lumrahlah. Bahkan foto do-
kumentasi kredit untuk kegiatan
dagang atau usaha itu kadang
ada yang sama dengan nasabah
yang pernah meminjam sebelum-
nya. Oleh karena itu, ketika kami
memeriksa harus ingat-ingat be-
tul dari tahun-tahun sebelumnya
untuk mengamati dokumen yang
kami periksa” (Asma).

“Saya juga mempunyai pengalam-
an yang berbeda ketika surprised
audit di salah satu cabang. Me-
mang kepala kantor kas itu ti-
dak pernah dirotasi selama tiga
tahun lamanya, dari 2013-2016.
Pimpinan Cabang ya memang
dirotasi, tetapi middle manajemen
di bawahnya jarang pada waktu
itu. Fenomena temuan yang saya
alami itu seperti mengubah nama
pemilik jaminan diubah namanya
nasabah fiktif yang seakan-akan
melakukan kredit. Itu ditemukan
karena surat harga tanah su-
dah kadaluarsa. Ternyata ketika
ditelusuri ke beberapa dokumen
yang memiliki tanggal harga tanah
kadaluarsa terdapat beberapa do-
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kumen yang milik satu orang, tapi
ternyata diubah namanya” (Cika-
tul).

“Yang terjadi hampir mayoritas
pada dokumen pada waktu itu,
hampir 44% dokumen kredit itu
lepas kontrol dari pimpinan cabang
karena kepala kantor kas memili-
ki otoritas penuh melaksanakan
tugasnya. Termasuk Pimpinan
Cabang tidak menandatangani
dokumen kredit, tetapi kredit bisa
dicairkan. Ada juga tanggal SID-
nya itu bersama dengan dokumen
permohonan kredit. Ini kan tidak
masuk akal. Termasuk juga saya
pernah mengalami temuan seper-
ti pengalaman Asma dan Cikatul.
Pastinya segala bentuk kecurang-
an pasti akan ditemukan sesuatu
yang janggal yang dapat menarik
para auditor untuk menjeli pada
kejanggalan itu. Karena energi-
nya berbeda dengan yang sesuai
prosedur dengan yang tidak. Ka-
lau auditornya begini berarti su-
dah memiliki jam terbang tinggi
pastinya (tertawa)” (Yoni).

Pernyataan mereka juga didukung fak-
ta bahwa pada kertas kerja pemeriksaan
auditor internal, ditemukan pada nasabah
fiktif yang melakukan pinjaman sebesar
RP50.000.000,00. Nasabah tersebut diberi
keterangan oleh pelaku sebagai pengusaha
industri tahu. Tertera ada jaminan SHM No.
2133 Luas Tanah 285 dengan taksiran harga
Rp71.468.250,00. Tetapi bukti pemeriksaan
fisik jaminan tidak ada. Dokumen seper-
ti tanda tangan di permohonan, perjanjian,
pengikatan, SPPK, surat pernyataan asur-
ansi dan kuitansi tidak ada yang sama, su-
rat keterangan usaha diindikasikan palsu,
surat keterangan harga tanah expired, foto
nasabah tidak sama dengan foto realisasi,
foto realisasi sama dengan beberapa debi-
tur, tanda tangan kepala desa di surat ket-
erangan palsu, BAP belum ditandatangani
pejabat, SID tidak sesuai dengan, dan SID
seharusnya terdapat pinjaman namun tidak
sesuai dengan analisa.

Kedua, kredit mark up yang dilakukan
oleh Napi sebagai nahkoda modus kecurang-
an pada kantor cabang bank. Kredit mark up
secara pengertian sederhana mengandung
jenis modus plafon kredit yang di mark up

tanpa sepengetahuan nasabah, karena de-
bitur langsung pasrah seratus persen ke-
pada pelaku. Nasabah tetap menerima kre-
dit dari bank, tetapi plafon kreditnya lebih
rendah dari pada plafon kredit yang diterima
nasabah. Kredit mark up ini diistilahkan se-
bagai pelaku orang dalam yang memberikan
pinjaman kepada orang terdekat. Misalkan
nasabah meminjam secara kredit kepada
bank sebesar Rp15.000.000,00 tetapi di pla-
fon kredit yang tertera pada dokumen kredit
itu lebih besar dari pada yang dipinjam na-
sabah. Auditor internal dalam melakukan
pemeriksaan di lapangan memiliki teknik
dan cara masing-masing dalam menginves-
tigasi temuan, sebagaimana ungkapan audi-
tor internal Cikatul sebagai berikut:

“Kredit mark up yang dilakukan
oleh kepala kantor kas cabang
dan teller sebagai pelaku utama
dalam penyalahgunaan kredit
bisa diidentifikasi sejak dini de-
ngan melihat besaran angsuran
yang dilakukan oleh nasabah.
Jika besaran itu lebih rendah dari
angsuran sebenarnya bisa saja ini
indikasi awal. Tetapi, modus kre-
dit ini dapat dipastikan bahwa ada
indikasi dengan cara on the spot
ke lapangan langsung mengonfir-
masi fakta yang ada” (Cikatul).

Cikatul memang memiliki kompetensi
dan skeptisme yang tinggi dalam melakukan
pemeriksaan di lapangan. Dengan modal ke-
mampuan dan profesionalisme, membuat
proses assurance yang diberikan berada
pada standar pemeriksaan yang diharapkan.
Keberadaan bukti temuan kredit mark up di
lapangan sangat sulit teridentifikasi, kecuali
hanya profesionalisme auditor yang kompe-
ten dapat melakukan ini. Bahkan, Cikatul
membuka sedikit kertas kerjanya kepada pe-
neliti tentang kredit mark up dijadikan mo-
dus operandi oleh pelaku. Hal ini nampak
pada kutipan sebagai berikut:

“Awalnya ketika saya identifika-
si temuan di lapangan ciri-ciri-
nya, semua dokumen kredit leng-
kap dan sesuai, tetapi terdapat
surat keterangan usaha ha-
sil scan masih kosong dan su-
rat keterangan harga tanah no.
470/389/406.053.03/2012, tang-
gal tgl 13/04/2012 kadaluarsa.
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Tanggal cetak SID (21/09/2015)
mendahului tanggal perminta-
an SID (23/09/2015). Keputus-
an kredit (22/09/2015) menda-
hului data permintaan SID
(23/09/2015). Indikasi tanda
tangan berbeda (debitur dan istri
debitur) antara KTP dan berkas
kredit. Awalnya memang men-
yangka fiktif, tetapi setelah meli-
hat angsuran berbeda. Ternyata
betul dugaan saya, ketika OTS (on
the spot) ke lapangan kepada na-
sabah. Jadi Arso, beliau mendapat
pinjaman sebesar 10 juta, namun
di plafon kredit tertera 25 juta”
(Cikatul).

Pernyataan  Cikatul = menunjukkan
betapa kompetensi dan jelinya beliau dalam
melakukan pemeriskaan. Beliau dengan rin-
ci mengumpulkan semua bukti terkait de-
ngan kecurangan pimpinan bank. Hal ini
tentu diperlukan mengingat pengumpulan
bukti kejahatan akuntansi harus serinci
mungkin.

Ketiga, kredit lunas belum dilunaskan
oleh pelaku yang memanfaatkan penagihan
ke lapangan tanpa ada bukti penyetoran ke-
pada nasabah. Terdapat 31 nasabah yang
dilibatkan dalam kasus ini. Para nasabah
tersebut merupakan salah satu yang terke-
na dampak kerugian ini, selain aset bank
tentu saja. Proses penyelesaiannya juga
sangat sulit dan rumit. Dana yang disalah-
gunakan oleh nasabah sebesar Rp710 juta
sampai tahun 2018 belum ada kepastian
pengembaliannya. Nasabah yang terlibat su-
dah menyatakan kepada pihak auditor inter-
nal yang melakukan on the spot di lapangan
selesai. Maka dari itu, ketika sudah terlibat
kasus kecurangan, pasti bank akan meng-
alami kerugian yang signifikan meskipun
sudah dibawa ke ranah meja hijau. Yoni
membeberkan kepada peneliti bagaimana
penyalahgunaan kredit lunas belum dilu-
naskan yang dikombinasikan dengan kredit
fiktif sebagai berikut.

“Itu kan nasabah sebanyak 31
orang sudah 100% dikategorikan
lunas kreditnya. Sebab jangka
pinjaman mereka rata-rata satu
atau dua tahun. Tetapi nama
mereka masih ada di kertas ker-
ja kami karena belum menyele-
saikan kredit, sebab oleh pelaku

dokumen-dokumen mereka di-
pakai kembali dan dimanipulasi
untuk diajukan kredit baru. Pasti-
nya fraudster itu lebih cerdas dari
pada pemeriksa. Tetapi pemeriksa
selalu berkeyakinan bahwa ke-
curangan akan selalu terungkap”
(Yoni).

Pernyataan Yoni menunjukkan bah-
wa semua modus operandi yang dilakukan
oleh pelaku elit kerah putih yang melaku-
kan kecurangan berawal dari kesempatan
yang mereka dapatkan (Schuchter & Levi,
2015). Kesempatan yang dilakukan oleh
pelaku disebabkan oleh lemahnya kontrol
dari manajemen di atasnya, dan prosedur
pelaksanaan kredit tidak dilaksanakan se-
suai standar operasional prosedur (Dormin-
ey et al., 2012; Oyerogba, 2021). Selain itu,
bentuk pengendalian internal dan pence-
gahan yang berupa audit internal memang
terbilang lemah dalam tata kelola organisasi,
meskipun audit dapat melawan bentuk se-
gala kecurangan dalam organisasi (Fang et
al., 2017; Lehmann & Heagy, 2017; Sanusi
et al., 2015). Pertahanan terhadap kecuran-
gan memang dipegang peranan oleh audit
internal, tetapi untuk pendeteksian secara
dini terhadap model audit yang dilakukan
oleh auditor internal tidak mampu meng-
atasinya (Boyle et al., 2015). Oleh karena
itu, kran awal yang dapat membuka adanya
fraud itu adalah kesempatan yang didapat-
kan oleh pelaku. Jika itu sudah menjadi tu-
juan, maka akan terjadi modus-modus ope-
randi untuk mencapai niatnya.

Pelaksanaan pemeriksaan di lokus pe-
nelitian pada kantor cabang bank memang
modus yang ditetapkan oleh pemeriksa ha-
nya ada tiga, di antaranya kredit fiktif, kredit
mark up, dan kredit lunas yang belum dilu-
naskan. Auditor internal dalam menetapkan
modus kecurangan itu berdasarkan istilah
top ten kecurangan di perbankan yang ter-
tera pada dokumen pemeriksaan kerja ta-
hunan. Kantor cabang bank sampai saat
ini masih tergolong sebagai perbankan yang
sebelumnya dengan risiko sangat tinggi dan
direalisasi ulang sampai sekarang. Ber-
dasarkan diagram pemetaan risiko kredit
sebelumnya dan yang direalisasi ulang, kan-
tor cabang bank sampai tahun 2018 masih
tergolong zona merah. Sejak tahun 2016,
pengungkapan investigasi sampai dibawa ke
meja hijau. Bahkan pada tahun 2019, kan-
tor cabang bank masih belum lepas sebagai
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cabang yang dijadikan sasaran audit oleh
auditor internal. Setelah kejadian itu, ma-
sih saja ada risiko kecurangan yang kembali
terjadi secara berulang dengan pelaku yang
berbeda pula. Kembali terjadi kredit fiktif se-
nilai Rp27 juta, penundaan angsuran kredit
senilai Rp. 47,85 juta dan penundaan ang-
suran pelunasan kredit senilai Rp7,9 juta
yang dilakukan oleh Budi (staf kredit) dan
Mujianto (teller kantor kas panggul), sehing-
ga total kerugian bank sebesar Rp83 juta.
Temuan berulang pertanda sebagai bentuk
tidak adanya efek jerah terhadap pelaku da-
lam melakukan kecurangan. Berdasarkan
penuturan Yoni, hal ini dijelaskan sebagai
berikut:

“Risiko  fraud pada lembaga
keuangan  perbankan  segaris
lurus dengan efektivitas audit
yang dilakukan oleh kami. Se-
makin ketat prosedur audit yang
kami lakukan, itu juga semakin
banyak timbul modus-modus
baru kecurangan, terutama dalam
pemberian kredit” (Yoni).

Pernyataan Yoni menunjukkan bahwa
modus kecurangan yang dikenal dengan top
ten kecurangan dalam RKT (Rencana Kerja
Tahunan) auditor internal di antaranya kre-
dit fiktif, kredit topengan, pelunasan tidak
dilunaskan, mark up fasilitas kredit debitur,
penyalahgunaan angsuran kredit (chanel-
ling and executing), pemberian kredit tidak
sesuai prosedur (chanelling and executing),
Kridamas (jaminan emas palsu), penyalah-
gunaan angsuran bendahara, penundaan
setoran angsuran/dana pelunasan kre-
dit debitur, dan praktik talangan angsuran
kredit untuk upaya perbaikan kolektibilitas.
Peristiwa yang terjadi selama ini belum men-
jadi efek pelajaran kepada para pelaku atau
pelaku yang masih akan melakukan. Orang
lama yang digantikan dengan orang baru
juga menjadi risiko baru yang akan terjadi di
setiap tugas dan tanggung jawab yang me-
reka emban. Auditor internal dalam mem-
berikan assurance harus bisa mencegah se-
jak dini risiko accounting fraud yang terjadi
pada perbankan, terutama dalam penyalu-
ran kredit kepada nasabah.

Investigasi kasus manipulasi kredit
pada perbankan. Investigasi sebuah kasus
berbeda dengan audit general pada umum-

nya. Audit investigasi atau audit khusus
dapat memecahkan sebuah permasalah-
an akibat adanya perilaku kecurangan.
Pendekatan sampling hampir tidak digu-
nakan dalam metode investigasi. Sample
secara keseluruhan diperiksa, mulai dari
agunan yang dijadikan jaminan, keleng-
kapan adminitrasi kredit, kartu angsuran,
dan bukti slip pencairan kredit. Dugaan in-
dikasi kecurangan dapat diketahui melalui
mekanisme pemeriksaan secara populasi.
Auditor internal akan menelusuri semua do-
kumen untuk mengungkap terjadinya fraud
secara utuh. Investigasi sangat berperan ke-
tika dapat mengungkap kelemahan material
(Lin et al., 2011). Oleh karena itu, auditor
internal dapat memaksimalkan kinerja au-
dit dalam lingkungan intusional auditing
(Mactavish et al., 2018). Pendekatan kasus
dengan metode investigasi pada kasus ma-
nipulasi kredit kantor cabang bank meng-
gunakan metode SW+1H. Kasus ini sudah
mencapai putusan pengadilan.

Sebagai pelaku yang melakukan ma-
nipulasi kredit pada perbankan, Napi meme-
gang kendali atas penyalahgunaan tersebut.
Secara kronologis, Napi melakukan kecuran-
gan penyalahgunaan wewenang sejak tahun
2003, dengan kasus kredit lunas yang belum
dilunaskan pada periode tahun 2006-2010.
Napi tidak menyetorkan angsuran terakhir
nasabah melalui teller. Kisaran penyalah-
gunaan yang dilakukannya senilai Rp7-30
juta perbulan. Motifnya mengkombinasi
antara penyalahgunaan tabungan dengan
menggunakan setoran tabungan yang tidak
disetorkan kira-kira Rpl10 Juta perbulan.
Akibat kecurangan ini, kredit debitur yang
seharusnya lunas belum dianggap lunas, se-
hingga tidak bisa mengambil agunan yang
dijaminkan. Selain itu, Napi juga melakukan
kredit fiktif. Dana angsuran talangan dari
bulan ke bulan digunakannya untuk pemba-
yaran angsuran kredit fiktif dan kredit lunas
yang belum dilunaskan. Modus kredit fiktif
dilakukan sejak tahun 2010 oleh Napi terh-
adap sekitar sepuluh debitur. Napi melaku-
kan penyalahgunaan kredit pada perbankan
dikarenakan lemahnya pengendalian dan
pengawasan oleh kepala pimpinan cabang.
Kepala cabang hampir mempercayakan Napi
secara penuh tanpa melihat ketentuan stan-
dar operasional dan prosedur yang berlaku.
Ketentuan dan peraturan terkait dengan
penyaluran kredit telah banyak disalahgu-
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nakan, sehingga pelaku mempunyai kesem-
patan dan niat untuk melakukan kecurang-
an.

Secara fakta, Darmawan selaku kepala
cabang mengetahui hal tersebut setelah ada
pemeriksaan dari auditor internal. Dukung-
an terhadap auditor internal berdasarkan
surat tugas dari manajemen puncak un-
tuk mendukung aktivitas audit investigasi
di lapangan. Manajemen level bawah dapat
dikendalikan lingkungan pengendaliannya
melalui efektivitas audit internal. Pimpinan
cabang memang memiliki wewenang men-
gamankan asset perusahaan dan mengelola
perbankan dengan cara menghimpun dan
menyalurkan dana, serta mengelola pegawai
untuk mencapai tujuan perusahaan. Dar-
mawan mengetahui semua proses pengajuan
kredit. Berdasarkan SOP, realisasi kredit
di atas RpS0 juta membutuhkan acc kepa-
la cabang, sedangkan di bawah RpS50 juta
cukup di bawah tanda tangan kepala kantor
kas. Oleh karena itu, Napi melakukan real-
isasi kredit fiktif lebih banyak pada rata-rata
di bawah Rp50 juta dibandingkan dengan
di atas RpS50 juta. Validasi data kelengka-
pan kredit di atas Rp5S0 juta membutuhkan
realisasi dari pimpinan cabang. Sepengeta-
huan pimpinan cabang untuk pengawasan
kredit dilakukan secara kolektibilitas sesuai
arahan dari pimpinan pusat. Namun sejak
tahun 2006 sampai 2010, Darmawan ti-
dak menemukan indikasi kecurangan yang
dilakukan Napi. Manajemen level menengah
mengetahui indikasi kecurangan setelah di-
ungkap melalui efektivitas audit internal da-
lam lingkungan internal organisasinya.

Napi menyalahgunakan wewenang se-
bagai kepala kantor kas di cabang bank
sebagian besar untuk tujuan pribadinya.
Gaya hidup pelaku sejak melakukan penya-
lahguaan kredit semakin tinggi. Mobil sport
yang dimilikinya semakin menunjukan har-
ta kekayaannya dari pendanaan hitam. Is-
tri selingkuhan Napi menjadi tanda yang
signifikan dari ciri-ciri pelaku accounting
fraud. Selain itu, sebagian dananya yang
berasal dari penyalahgunaan kredit fiktif
digunakan untuk talangan angsuran kredit
karena dampak dari penyalahgunaan kredit
sebelum-sebelumnya. Pelaku juga menggu-
nakan tabungan yang digunakan untuk ta-
langan angsuran kredit. Bentuk kombinasi
antara tabungan dengan angsuran kredit
fiktif diproyeksikan untuk meminimalkan
tunggakan yang ada di kantor kas. Cara ini
dilakukan oleh pelaku agar NPL kas cabang

bank realisasinya bagus. Sewaktu peneliti
mendatangi Napi di lapas, beliau menceri-
takan secara kronologis terkait penyalahgu-
naan kredit sebagai berikut:

“Pemberian kredit ke debitur, me-
mang debiturnya tidak pernah
datang ke kantor dan tanda tan-
gan berkas kredit ya saya yang
melakukan. Dan saya dibantu
oleh pihak teller, staf kredit. Na-
mun, nama debitur tetap sesuai
dengan nama sesuai yang saya
instruksikan. Begitupun mark up
kredit kepada debitur dilakukan
dengan saya menambahkan plafon
kreditnya tanpa sepengetahuan
debitur. Jika yang kredit sudah
lunas namun tidak dilunaskan
oleh saya kepada sistem aplikasi
satu. Tetapi oleh saya, kas yang
disetorkan oleh debitur ke kantor
kas digunakan untuk kepentingan
pribadi dan juga membagi hasiln-
ya untuk hasil kerja kerasnya tell-
er’ (Napi).

Pengakuan Napi bukan hanya berhenti
di kutipan ini. Di sela-sela suasana hening
dan termenung menyaksikan pengakuan
pelaku fraud di lapas, peneliti hanya ter-
diam, kemudian disambung oleh Napi se-
bagai berikut:

“Saya melakukan itu berdasar-
kan inisiatif saya sendiri tanpa
ada instruksi dari atasan. Penya-
lahgunaan itu murni dilakukan
oleh saya bersama dengan teman
teller dan staf kredit di kantor kas
cabang bank” (Napi).

Kedua pernyataan Napi menunjukkan
mekanisme penyerahan jaminan saat real-
isasi kredit dan pengembalian kredit meng-
alami lika-liku yang unik dalam penyele-
saiannya. Realisasi kredit untuk agunan
langsung diberikan kepada kantor cabang
dan diserahkan kepada staf kredit. Kemu-
dian diregistrasi untuk mendapatkan daf-
tar penyerahan jaminan. Jaminan sertifikat
tanah yang besaran kreditnya Rp50 Juta
tidak dilakukan pengecekan ke Badan Per-
tanahan Nasional (BPN) melalui notaris. Ber-
dasarkan SOP, semua jaminan yang berupa
sertifikat tanah perlu dilakukan pengecekan
nomor sertifikat yang terdaftar di BPN. Jika
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ada pengecekan melalui pejabat akta notaris,
maka seharusnya ada cover note yang diberi-
kan kepada pihak bank. Mekanisme ini tidak
dilakukan oleh Napi dengan bekerja sama
dengan staf kredit yang ada di cabang. Kredit
fiktif tanpa ada jaminan juga dikoordinasikan
dengan staf kredit untuk memberikan tanda
penyerahan jaminan kepada kepala kantor
kas. Lalu, pada proses pengembalian jamin-
an dilakukan oleh kepala kantor kas dan
dicatat di buku untuk membuktikan bahwa
jaminan tersebut dilakukan pengembalian
tanpa dilampirkan bukti pendukung. Kredit
yang tanpa agunan bisa saja keluar masuk
lewat kantor cabang tanpa ada pengawasan
dari Darmawan. Maka dari itu, Darmawan
dengan tegas menyuarakan pengetahuann-
ya atas penyerahan jaminan ke cabang bank
sebagai berikut:

“Memang saya mengetahui 60%
dari pengambilan jaminan, dan
40% saya tidak mengetahui. Khu-
sus lunas karena ada surat ke-
terangan pelunasan atau surat
keterangan, saya mengetahui le-
wat kasi kredit atau petugas, tapi
yang sebagian besar saya tidak
mengetahui pelunasan kredit un-
tuk pengambilan jaminan” (Dar-
mawan).

Pemeriksaan pada berkas kredit debit-
ur bermasalah dan jaminan debitur berma-
salah ditemukan dengan total pemeriksaan
sebesar 175 berkas dokumen. Realisasi
kredit pada 175 debitur bermasalah terjadi
pada periode 30 juli 2010 sampai dengan 22
April 2014 sebanyak 5 debitur. Kemudian
periode April 2014 sampai dengan 2016 se-
banyak 170 debitur, meliputi 96 debitur yang
di antaranya 11 debitur jaminan yang sesuai
ketentuan dan 85 debitur jaminan yang ti-
dak sesuai dengan ketentuan. Terdapat 78
debitur bermasalah tidak ada jaminan, ser-
ta 1 debitur jaminan deposito sudah lunas
pada tanggal 29 Februari 2016.

Auditor internal memberikan kesimpul-
an dalam laporan hasil pemeriksaan dari
hasil penyalahgunaan uang nasabah dan
permasalahan kredit yang ada di kantor kas
cabang bank sebesar RpS miliar. Kemung-
kinan besar masih terdapat penambahan
karena sampai dengan akhir hari pemerik-
saan dari hasil on the spot masih ditemukan
penambahan debitur bermasalah. Kemu-
dian, auditor internal juga memberikan

beberapa rekomendasi kepada pimpinan
kantor cabang. Pertama, pertanggungjawa-
ban penyelesaian penyalahgunaan keuang-
an sesegera mungkin karena mengandung
risiko hukum dan nama baik bank. Kedua,
menghentikan praktik penalangan angsuran
kredit sesuai surat edaran internal perihal
larangan melakukan praktek penalangan
kredit bermasalah. Ketiga, memperhitung-
kan estimasi kolektibilitas debitur sampai
dengan posisi akhir tahun 2016 dengan
cara menurunkan kolektibilitas sesuai de-
ngan ketentuan dan membuat action step
penyelesaian kredit debitur bermasalah se-
cara menyeluruh, serta melaporkan kepada
divisi risiko dan penyelesaian kredit berma-
salah. Keempat, pihak kantor cabang bank
untuk ke depannya dalam penerapan pe-
megang kunci terutama terkait dengan ja-
minan kredit agar sesuai dengan ketentuan
internal bank. Kelima, dalam menerapkan
operasional yang terkait dengan aplikasi
program satu, untuk ke depannya, dilarang
melakukan sharing password atau berbagi
sandi antarpetugas/pegawai lainnya untuk
menghindari percobaan dalam mengakses
komputer atau program satu yang mengaki-
batkan kerugian bank.

Auditor juga memberikan beberapa re-
komendasi lainnya. Pertama, kantor cabang
cabang bank menerapkan dual control an-
tara operator dengan pemegang otorisa-
si agar transaksi yang dilakukan di kantor
cabang bank sesuai dengan ketentuan dan
prosedur. Kedua, kantor cabang bank setiap
melakukan pembatalan transaksi untuk ke
depannya agar dibuatkan berita acara yang
ditandatangani dan diketahui oleh pejabat
kantor cabang bank agar mempertahankan
dan mengembalikan nama baik bank induk,
khususnya di wilayah kantor kas dengan
cara mengoptimalkan pelayanan dan trans-
paransi terhadap debitur ataupun nasabah.
Ketigas, petugas kantor kas yang terlibat
langsung agar diberikan batas waktu (tiga
bulan) untuk mengganti/menyelesaikan
seluruh penyalahgunaan keuangan terse-
but dan apabila sampai dengan batas wak-
tu yang ditentukan tidak dapat mengganti/
menyelesaikan dana yang telah digunakan,
maka penanganan masalah penyimpangan
tersebut dilimpahkan kepada pihak yang
berwenang. Keempat, kantor cabang bank
lebih berhati-hati dalam mengeluarkan/
menyerahkan jaminan kepada debitur yang
melunasi pinjamannya dengan persetujuan
pemimpin cabang, dan segera melakukan
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opname barang jaminan secara keseluruh-
an sesuai ketentuan yang berlaku (minimal
enam bulan sekali). Kelima, untuk sementa-
ra, pelaku agar tidak dilibatkan dalam hal
penagihan, atau pekerjaan yang berkaitan
dengan program satu dan jika memang ha-
rus dibutuhkan karena ada keterbatasan
pegawai dalam hal penagihan, maka dilaku-
kan pendampingan dalam pelaksanaannya.

Auditor internal melaporkan semua
penyalahgunaan kredit fiktif, kredit lunas
yang belum dilunaskan, dan mark up pla-
fon kredit pada bulan Februari 2016. Seusai
investigasi, auditor internal melakukan be-
berapa instruksi penyelesaian kredit berma-
salah terkait temuannya di lapangan. Salah
satunya, pimpinan cabang meminta Napi
untuk menyelesaikan penggunaan tabungan
yang berasal dari berbagai macam sumber.
Pimpinan cabang juga meminta kepada Napi
untuk menyelesaikan pertanggungjawaban-
nya, dengan hasil Napi kemudian menye-
rahkan asset rumah pemberian mertua dan
simpanan salah satu koperasi.

SIMPULAN

Audit internal merupakan alat kontrol
entitas perbankan dari risiko kecurangan,
selain manajemen eksekutif yang memiliki
tanggung jawab penuh atas kontrol kinerja
dan operasional organisasi. Korelasi mana-
jemen dan auditor internal sangat signifikan
untuk menciptakan lingkungan pengenda-
lian yang terkontrol. Pelaku dapat melaku-
kan kecurangan berawal dari lalai dan
lemahnya pengawasan manajemen puncak
terhadap manajemen di bawahnya. Tugas
dan wewenang manajemen puncak tidak
berfungsi secara efektif dalam hal pengenda-
lian kecurangan. Manajemen puncak men-
getahui adanya kecurangan setelah adanya
audit khusus oleh auditor internal. Mitigasi
risiko dan assurance awal secara langsung
dapat membuktikan adanya kecurangan di
lapangan. Modus operandi yang sering ter-
jadi pada penyalahgunaan kredit dalam pe-
nelitian ini, di antaranya adalah kredit fiktif,
mark up fasilitas kredit, dan pelunasan kre-
dit yang belum dilunaskan. Modus operandi
kredit fiktif biasanya memanipulasi data-da-
ta nasabah yang tidak sebenarnya untuk
menerbitkan kredit. Modus mark up fasilitas
kredit biasanya korelasi antara AO dan ba-
gian kredit dalam me-mark up fasilitas kredit
tanpa sepengetahuan nasabah. Sedangkan,

modus kredit lunas yang belum dilunaskan
juga dilakukan oleh pelaku dengan cara
menggunakan angsuran terakhir yang tidak
disetor ke teller, sehingga nasabah akan ter-
kendala dengan agunan yang dijadikan jam-
inan tidak bisa ditarik dari bank. Modus-mo-
dus ini dilakukan secara bersamaan dengan
penyalahgunaan tabungan untuk zig-zag
tutup angsuran, serta sebagian besar untuk
kepentingan pelaku dalam memperkaya diri
sendiri. Pelaku memanfaatkan kesempatan
yang ada untuk melakukan kecurangan.

Implikasi terbaik untuk pihak per-
bankan ialah untuk dapat menerapkan ro-
tasi karyawan pada level manajemen middle
dan low atau karyawan berdasarkan hasil
rekomendasi audit internal. Secara teori,
pelaksanaan tata kelola perusahaan dan
kepatuhan terhadap peraturan dapat mence-
gah terjadinya kecurangan di lingkungan
entitas bisnis. Kompetensi, profesionalisme,
pengetahuan, pengalaman, dan integritas
auditor internal sangat penting untuk meng-
ungkap risiko awal dalam mendeteksi kecu-
rangan perbankan.
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